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5. Asta Cita

Indikator Asta Cita terkait Uraian Asta Cita

Memperkuat penyelarasan 

kehidupan yang harmonis 

dengan lingkungan, alam, dan 

budaya, serta peningkatan 

toleransi antarumat beragama 

untuk mencapai masyarakat 

yang adil dan makmur.

Penerapan sistem pengelolaan sampah berbasis 3R berkontribusi pada 

pengurangan pencemaran lingkungan, perbaikan sanitasi permukiman, 

dan pengendalian dampak lingkungan di tingkat desa.

Memantapkan sistem 

pertahanan keamanan negara 

dan mendorong kemandirian 

bangsa melalui swasembada 

pangan, energi, air, ekonomi 

kreatif, ekonomi hijau, dan 

ekonomi biru.

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa Sindanggalih melalui 

Penguatan Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis 3R berkontribusi 

terhadap Asta Cita dalam mendorong kemandirian bangsa, khususnya 

pada aspek ekonomi hijau, swasembada pangan, air, dan penguatan 

ekonomi lokal berbasis lingkungan.

Pada aspek swasembada pangan, kegiatan pengolahan sampah organik 

menjadi kompos dimanfaatkan untuk mendukung pertanian rumah 

tangga dan lahan pekarangan warga. Pemanfaatan kompos ini membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, meningkatkan 

kesuburan tanah, serta mendukung ketahanan pangan keluarga secara 
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berkelanjutan.

Dalam mendukung kemandirian air dan lingkungan, penerapan sistem 3R 

berkontribusi pada pengurangan pencemaran saluran air dan lingkungan 

permukiman. Pengelolaan sampah yang lebih baik membantu menjaga 

kualitas air, mencegah penyumbatan drainase, serta menurunkan risiko 

banjir dan penyakit berbasis lingkungan.

Pada aspek ekonomi hijau dan ekonomi kreatif, kegiatan ini mendorong 

pemanfaatan sampah anorganik menjadi produk bernilai ekonomi melalui 

pengembangan bank sampah dan kegiatan daur ulang berbasis 

komunitas. Aktivitas ini membuka peluang usaha mikro ramah 

lingkungan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat 

ekonomi sirkular di tingkat desa.

Secara tidak langsung, penguatan kemandirian lingkungan dan ekonomi 

lokal melalui pengelolaan sampah berbasis 3R turut mendukung 

ketahanan sosial dan keamanan lingkungan desa, yang menjadi fondasi 

penting dalam menjaga stabilitas dan kemandirian bangsa.

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata dalam mewujudkan 

Asta Cita melalui integrasi pengelolaan lingkungan, ketahanan pangan, 

ekonomi hijau, dan kemandirian masyarakat desa secara berkelanjutan.

Memperkuat pembangunan 

sumber daya manusia (SDM), 

sains, teknologi, pendidikan, 

kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender, serta 

penguatan peran perempuan, 

pemuda, dan penyandang 

disabilitas.

Dalam rangka mendukung Asta Cita penguatan pembangunan sumber 

daya manusia, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada peningkatan 

kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap kader Posyandu serta 

masyarakat Desa Sindanggalih dalam pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Kader Posyandu diposisikan sebagai agen perubahan yang berperan 

strategis dalam mentransfer pengetahuan dan membangun perilaku 

hidup bersih dan berwawasan lingkungan di tingkat keluarga.

Kegiatan diawali dengan peningkatan pengetahuan dasar melalui 

sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep 3R, dampak sampah terhadap 

kesehatan dan lingkungan, serta keterkaitan pengelolaan sampah dengan 

pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Selanjutnya dilakukan 

penguatan keterampilan praktis, meliputi pelatihan pemilahan sampah 

rumah tangga, pengolahan sampah organik menjadi kompos, serta 

pengelolaan sampah anorganik yang bernilai ekonomi.

Selain aspek teknis, kegiatan juga menekankan pada penguatan soft skills 

kader, seperti kemampuan komunikasi, edukasi masyarakat, 

pendampingan keluarga, dan kerja kolaboratif. Pendekatan ini bertujuan 

membentuk kader yang tidak hanya memahami konsep, tetapi mampu 

menggerakkan perubahan perilaku masyarakat secara berkelanjutan.

Melalui pendampingan berkelanjutan dan praktik langsung di lapangan, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM desa yang lebih 



sehat, produktif, dan berdaya, sekaligus mendukung terciptanya 

lingkungan permukiman yang bersih dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

penguatan pengelolaan sampah berbasis 3R menjadi instrumen strategis 

dalam mewujudkan pembangunan SDM yang unggul sesuai arah Asta 

Cita.

6. SDGs

SDGs terkait Indikator Keberhasilan Uraian Kegiatan

Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab

6 Kegiatan diawali dengan edukasi 

perubahan perilaku konsumsi 

kepada masyarakat melalui kader 

Posyandu, dengan menekankan 

prinsip reduce dan reuse untuk 

mengurangi volume sampah sejak 

sumbernya. Selanjutnya, dilakukan 

pelatihan pemilahan sampah 

rumah tangga agar sampah 

organik dan anorganik dapat 

dipisahkan sejak awal, sehingga 

layak untuk didaur ulang.

Pada tahap implementasi, 

kegiatan mendorong pengolahan 

sampah organik menjadi kompos 

melalui metode sederhana yang 

dapat diterapkan di tingkat rumah 

tangga maupun kelompok. 

Sampah anorganik yang memiliki 

nilai ekonomi dikumpulkan dan 

dikelola melalui bank sampah 

desa atau mekanisme penjualan 

terpilah, sehingga meningkatkan 

proporsi sampah yang didaur 

ulang dan dimanfaatkan kembali.

Pendampingan rutin dilakukan 

untuk memastikan keberlanjutan 

praktik daur ulang, termasuk 

pencatatan volume sampah yang 

didaur ulang sebagai indikator 

keberhasilan kuantitatif. Melalui 

sistem pencatatan sederhana 

yang dikelola kader Posyandu dan 

kader lingkungan, jumlah timbulan 

sampah yang berhasil didaur 

ulang dapat diukur secara berkala 

dan menjadi dasar evaluasi 



capaian program.

Dengan meningkatnya jumlah 

sampah yang didaur ulang dan 

berkurangnya sampah yang 

dibuang ke TPS atau lingkungan, 

kegiatan ini mendorong pola 

konsumsi dan produksi 

masyarakat yang lebih 

bertanggung jawab serta 

memperkuat penerapan ekonomi 

sirkular di Desa Sindanggalih 

sesuai dengan target SDGs 12.

Kota dan Pemukiman yang 

Berkelanjutan

8 Kegiatan diawali dengan 

pendataan rumah tangga yang 

telah dan belum terlayani 

pengelolaan sampah, meliputi 

ketersediaan sarana pemilahan, 

pola pembuangan, dan akses 

terhadap layanan pengumpulan 

sampah. Data ini menjadi dasar 

perencanaan intervensi dan 

pengukuran capaian indikator 

secara kuantitatif.

Selanjutnya dilakukan penguatan 

layanan pengelolaan sampah 

berbasis komunitas, melalui 

pembentukan atau pengaktifan 

sistem pemilahan sampah rumah 

tangga, pengolahan sampah 

organik di tingkat keluarga/

kelompok, serta pengelolaan 

sampah anorganik melalui bank 

sampah. Kader Posyandu dan 

kader lingkungan berperan 

sebagai pendamping rumah 

tangga dalam penerapan sistem 

ini.

Kegiatan juga mencakup 

penyediaan dan optimalisasi 

sarana pendukung, seperti tempat 

sampah terpilah dan titik 

pengumpulan sampah 

terorganisir, sehingga semakin 

banyak rumah tangga yang 



terhubung dengan sistem 

pengelolaan sampah desa.

Sebagai indikator keberhasilan, 

dilakukan pencatatan persentase 

rumah tangga yang terlayani 

pengelolaan sampah secara 

berkala, ditandai dengan rumah 

tangga yang melakukan 

pemilahan, mengikuti sistem 

pengumpulan/ pengolahan, dan 

tidak lagi membuang sampah 

sembarangan. Peningkatan 

persentase rumah tangga 

terlayani menunjukkan 

terwujudnya permukiman yang 

lebih bersih, sehat, dan 

berkelanjutan sesuai dengan 

target SDGs 11.

Kehidupan Sehat dan Sejahtera 24 Kegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Sindanggalih 

melalui Penguatan Sistem 

Pengelolaan Sampah Berbasis 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) 

berkontribusi pada pencapaian 

SDG 3, khususnya dalam 

menurunkan proporsi pengeluaran 

rumah tangga untuk kesehatan 

akibat penyakit berbasis 

lingkungan.

Pengelolaan sampah rumah 

tangga yang belum optimal di 

Desa Sindanggalih berdampak 

pada munculnya penyakit seperti 

diare, ISPA, dan penyakit kulit, 

yang meningkatkan biaya 

pengobatan keluarga. Melalui 

kegiatan ini, dilakukan edukasi 

dan pendampingan pengelolaan 

sampah berbasis 3R sebagai 

upaya promotif dan preventif 

untuk menciptakan lingkungan 

permukiman yang bersih dan 

sehat.

Kegiatan mencakup pelatihan 



pemilahan sampah, pengurangan 

praktik pembakaran sampah, 

serta pengolahan sampah 

organik, yang secara langsung 

berkontribusi pada pengurangan 

sumber pencemaran dan vektor 

penyakit. Kader Posyandu 

berperan sebagai agen edukasi 

kesehatan lingkungan yang 

mengintegrasikan pesan 

pengelolaan sampah dengan 

kegiatan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak.

Dengan membaiknya kualitas 

lingkungan dan menurunnya 

kejadian penyakit berbasis 

lingkungan, diharapkan terjadi 

penurunan kebutuhan 

pengeluaran rumah tangga untuk 

biaya pengobatan, baik untuk 

pembelian obat, pemeriksaan 

kesehatan, maupun perawatan 

lanjutan. Perubahan ini menjadi 

indikator keberhasilan tidak 

langsung berupa menurunnya 

proporsi pengeluaran kesehatan 

dalam total pengeluaran rumah 

tangga.

Melalui pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan, kegiatan ini 

mendukung terwujudnya 

masyarakat Desa Sindanggalih 

yang lebih sehat, produktif, dan 

memiliki ketahanan ekonomi 

rumah tangga yang lebih baik, 

sejalan dengan target SDG 3 

tentang kehidupan sehat dan 

sejahtera bagi semua.

Air Bersih dan Sanitasi Layak 2 Uraian Kegiatan Terkait SDG 6: Air 

Bersih dan Sanitasi Layak

Kegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Sindanggalih 

melalui Penguatan Sistem 



Pengelolaan Sampah Berbasis 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) 

berkontribusi pada pencapaian 

SDG 6, khususnya dalam 

meningkatkan persentase rumah 

tangga yang menggunakan 

layanan sanitasi yang dikelola 

secara aman, termasuk fasilitas 

cuci tangan dengan air dan sabun.

Pengelolaan sampah rumah 

tangga yang belum optimal 

berdampak pada pencemaran 

lingkungan dan saluran air, yang 

berisiko menurunkan kualitas 

sanitasi dan meningkatkan 

penularan penyakit. Melalui 

kegiatan ini, dilakukan edukasi 

terpadu sanitasi lingkungan yang 

mengaitkan pengelolaan sampah, 

kebersihan lingkungan, dan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS).

Kegiatan meliputi pendampingan 

rumah tangga dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar 

sumber air, saluran drainase, dan 

fasilitas sanitasi, serta 

pengurangan praktik pembuangan 

dan pembakaran sampah 

sembarangan. Kader Posyandu 

berperan sebagai pendamping 

dan edukator dalam 

mempromosikan kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun serta 

pemeliharaan sarana sanitasi 

rumah tangga.

Selain itu, kegiatan mendorong 

tersedianya lingkungan 

permukiman yang bersih dan 

bebas sampah, sehingga 

mendukung penggunaan fasilitas 

sanitasi yang lebih aman dan 

berkelanjutan. Peningkatan 

persentase rumah tangga yang 

menerapkan sanitasi layak dan 



memiliki fasilitas cuci tangan 

menjadi indikator keberhasilan 

yang diukur melalui pendataan 

awal dan akhir kegiatan.

Dengan demikian, kegiatan ini 

mendukung peningkatan kualitas 

sanitasi dan akses air bersih 

masyarakat Desa Sindanggalih, 

sejalan dengan target SDG 6 

tentang air bersih dan sanitasi 

layak bagi semua.

7. 8 Bidang Strategis

8 Bidang Strategis Problem Statement Uraian Kegiatan

2. Kesehatan 2.11 Lainnya Seputar Kesehatan : 

peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat desa berbasis 

lingkungan

1. Edukasi Kesehatan Lingkungan 

dan Penyakit Berbasis Sampah

Melakukan penyuluhan kepada 

warga mengenai hubungan antara 

pengelolaan sampah yang buruk 

dengan penyakit seperti diare, 

DBD, infeksi kulit, serta masalah 

pernapasan akibat pembakaran 

sampah. Edukasi dilakukan 

melalui pertemuan warga, media 

leaflet, dan pendekatan kader 

kesehatan.

2. Pelatihan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS)

Mendorong perubahan perilaku 

rumah tangga agar lebih sadar 

pentingnya memilah sampah, 

membuang sampah pada 

tempatnya, membersihkan 

lingkungan, dan tidak membakar 

sampah. Pelatihan dapat 

melibatkan puskesmas, kader 

posyandu, dan tokoh masyarakat.

3. Pembentukan Kader Kesehatan 

Lingkungan Desa

Mengaktifkan kader yang 

bertugas memantau TPS, 

sosialisasi 3R, kampanye anti-

bakar sampah, serta deteksi dini 

risiko penyakit akibat lingkungan 



kotor. Kader juga menjadi 

penghubung antara puskesmas 

dan masyarakat.

4. Program Sanitasi dan 

Pengendalian Vektor

Mengintegrasikan kegiatan 

gotong royong kebersihan, 

pengendalian sarang nyamuk, 

serta penataan titik rawan 

sampah. Termasuk melakukan 

fogging berkala jika diperlukan 

dan memastikan drainase tidak 

tersumbat sampah.

5. Monitoring Kualitas Lingkungan 

Rumah Tangga

Melakukan pendataan kondisi 

kebersihan rumah, ketersediaan 

tempat sampah terpilah, dan 

penilaian risiko kesehatan 

lingkungan secara periodik 

bekerja sama dengan mahasiswa, 

puskesmas, atau relawan desa.

6. Kampanye Kesehatan Melalui 

Media Digital & Komunitas

Menggunakan poster, video 

pendek, dan media sosial desa 

untuk menyebarkan pesan 

tentang bahaya sampah dan cara 

pengelolaan yang sehat. Kegiatan 

ini dapat menarik partisipasi 

generasi muda.

8. LUARAN DIJANJIKAN

Tahun 
Luaran

Kelompok Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Karya audio visual Video kegiatan Unggah di Laman 
Youtube Lembaga

https://
www.youtube.com/
@STIKesKarsaHusa

daGarut

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 
Aspek Manajemen

Peningkatan 
Kemampuan 
Manajemen

Tercapai Kegiatan ini 
meliputi seluruh 

proses pengelolaan 
program mulai dari 

perencanaan, 
pengorganisasian, 

pelaksanaan, 
hingga 

pengawasan untuk 
memastikan sistem 



pengelolaan 
sampah berbasis 

3R berjalan efektif, 
efisien, dan 

berkelanjutan. 
sehingga 

kemampuan 
manajerial 

meningkat dari 60% 
menjadi 80%  yang 
menghasilkan SOP 

pelaksanaan 
kegiatan dan 

monitoring evaluasi 
kegiatan dan 

rencana tindak 
lanjut kegiatan 

sehingga 
pelaksanaan 

kegiatan dapat 
terukur.

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 

Aspek Sosial 
Kemasyarakatan

Peningkatan 
Pengetahuan

Tercapai Uraian Peningkatan 
Level Pengetahuan 

Kader Posyandu
Kondisi Awal 

(Baseline)
Berdasarkan 

kondisi eksisting:
•    Kader yang 

memahami 
permasalahan 
sampah secara 

umum: ±60%
•    Kader yang 

mengetahui konsep 
dasar 3R: ±45%
•    Kader yang 

memahami 
penerapan 3R 
secara benar 
(pemilahan, 
pengolahan 
organik, dan 
pengelolaan 

anorganik): <25%
•    Rata-rata nilai 

pengetahuan awal 
(pre-test): ±50–55 

(skala 0–100)
Target Peningkatan 

Pengetahuan 
(Output Kuantitatif)
Setelah pelatihan 

dan pendampingan:
•    Kader yang 

memahami konsep 
dan prinsip 3R 

secara 
komprehensif 

meningkat menjadi 
≥85%

•    Kader yang 
memahami alur 

pengelolaan 
sampah rumah 

tangga berbasis 3R 
meningkat menjadi 

≥80%
•    Kader yang 

mampu 
menjelaskan 



kembali konsep 3R 
kepada masyarakat 
meningkat menjadi 

≥75%
•    Rata-rata nilai 

pengetahuan akhir 
(post-test) 

meningkat menjadi 
≥80

Kenaikan level 
pengetahuan 

kuantitatif:
•    Peningkatan 

nilai rata-rata 
pengetahuan kader: 

+25–30 poin
•    Peningkatan 
proporsi kader 

berpengetahuan 
baik (kategori nilai 

≥75): dari <30% 
menjadi ≥80%
Rencana Bukti 

(Evidence) yang 
Diklaim
1. Bukti 

Pengukuran 
Pengetahuan

•    Instrumen pre-
test dan post-test 

(kuesioner 
pengetahuan 3R)
•    Rekapitulasi 

nilai individu dan 
nilai rata-rata kader

•    Grafik 
perbandingan hasil 
pre-test dan post-

test
2. Bukti Proses 

Peningkatan 
Kapasitas

•    Daftar hadir 
pelatihan dan 

pendampingan 
kader

•    Modul pelatihan 
pengelolaan 

sampah berbasis 
3R

•    Materi 
presentasi dan 

bahan ajar
•    Dokumentasi 

(foto/video) 
kegiatan pelatihan

3. Bukti Hasil 
Pembelajaran

•    Lembar evaluasi 
pemahaman kader

•    Dokumentasi 
kader saat 

menjelaskan materi 
3R (simulasi/role 

play)
•    Catatan 

fasilitator hasil 
diskusi dan tanya 

jawab
4. Bukti Dampak 
Awal (Outcome 
Pengetahuan)



•    Hasil kuisioner 
pemahaman 

lanjutan (follow-up)
•    Testimoni kader 
terkait peningkatan 

pengetahuan
•    Laporan 

monitoring dan 
evaluasi 

peningkatan 
kapasitas kader

Melalui intervensi 
pelatihan dan 

pendampingan, 
kegiatan ini 

menargetkan 
peningkatan 

signifikan dan 
terukur pada level 

pengetahuan kader 
Posyandu, dari 

pemahaman dasar 
menjadi 

pemahaman 
komprehensif 
pengelolaan 

sampah berbasis 
3R, yang dibuktikan 
secara kuantitatif 
melalui pre-test–

post-test dan 
didukung oleh bukti 
administratif serta 

dokumentasi 
kegiatan yang sah 
dan dapat diklaim 

dalam laporan 
PkM.

1 Mitra Sasaran 1 - Produk 
Utama

Produk Digital Kreatif 
(konten media sosial / 

edukasi)

Tercapai Produk Digital 
Kreatif Inovasi 

Sosial
Judul Produk:
“Sindanggalih 
Bersih 3R” – 

Konten Edukasi 
Digital Pengelolaan 

Sampah Rumah 
Tangga

1. Jenis dan Bentuk 
Produk

Produk berupa 
paket konten 

edukasi digital, 
meliputi:

•    Poster digital & 
infografis (format 

JPG/PNG)
•    Video edukasi 

pendek (durasi 1–3 
menit)

•    Modul/buku 
saku digital 
pengelolaan 

sampah berbasis 
3R (format PDF)

Produk 
dikembangkan dan 
diproduksi oleh Tim 

Pengabdian dan 
kader Posyandu 



bersama 
masyarakat, 

dengan 
pendampingan 
teknologi dan 
inovasi dari 

perguruan tinggi.
2. Aspek 

Pemberdayaan 
yang Dipilih

•    Peningkatan 
pengetahuan dan 

keterampilan kader 
Posyandu

•    Penguatan 
peran kader 

sebagai agen 
edukasi lingkungan

•    Perubahan 
perilaku 

masyarakat dalam 
pemilahan dan 

pengolahan 
sampah rumah 

tangga berbasis 3R
3. Penerapan 
Teknologi dan 

Inovasi Perguruan 
Tinggi

•    Pemanfaatan 
media digital dan 

teknologi informasi 
sebagai sarana 

edukasi lingkungan
•    Inovasi metode 

penyampaian 
materi 3R melalui 

visual interaktif dan 
video singkat
•    Transfer 

pengetahuan 
pembuatan konten 
edukasi sederhana 

yang dapat 
direplikasi kader

4. Kondisi Sebelum 
dan Sesudah 

Penerapan
Kondisi Sebelum:
•    Tidak tersedia 

media edukasi 
pengelolaan 

sampah berbasis 
3R

•    Pengetahuan 
kader dan 

masyarakat 
tentang 3R masih 

terbatas
•    Edukasi 

lingkungan belum 
terintegrasi dalam 
kegiatan Posyandu
Kondisi Sesudah:
•    Tersedia paket 

konten edukasi 
digital 3R berbasis 

desa
•    Meningkatnya 

pemahaman kader 
dan masyarakat 

tentang pemilahan 



dan pengolahan 
sampah

•    Edukasi 
lingkungan mulai 
terintegrasi dalam 
kegiatan Posyandu 
dan media sosial 

desa

5. Identitas dan 
Ketentuan 
Pendanaan

•    Seluruh konten 
mencantumkan 

logo 
Kemdiktisaintek 
sebagai pemberi 

dana
•    Identitas 

dicantumkan pada:
o    Tampilan poster 

dan video
o    Sampul modul/

buku digital
o    Keterangan 

deskripsi konten
6. Bukti dan 

Pelaporan Luaran
Produk yang 

dilampirkan pada 
akhir program:
•    File poster, 

video, dan modul 
digital

•    Dokumentasi 
proses pembuatan 

konten bersama 
kader

•    Penjelasan 
penerapan 

teknologi dan 
inovasi
•    Data 

peningkatan 
pengetahuan kader 

(pre-test & post-
test)

7. Kategori Produk
Produk ini 

dikategorikan 
sebagai Produk 
Inovasi Sosial 

(konten edukasi 
dan modul digital) 
yang mendukung 

perubahan perilaku 
dan keberlanjutan 

pengelolaan 
sampah berbasis 

3R di Desa 
Sindanggalih.

1 Artikel Ilmiah Populer/
Artikel Populer/ Artikel 

Berita pada Media 
Massa

Artikel Berita Kegiatan Terbit artikel akan 
dipublikasikan 

pada media online 
wartagarut.com

9. Substansi

Ringkasan Substansi
Program “Pemberdayaan Masyarakat Desa Sindanggalih melalui Penguatan Sistem Pengelolaan Sampah 



Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle)” dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah sampah rumah tangga 

dan terbatasnya sistem pengelolaan sampah di Desa Sindanggalih. Sampah masih banyak yang bercampur, 

dibuang ke TPS tanpa pemilahan, bahkan dibakar sehingga menimbulkan pencemaran udara, gangguan 

kesehatan, dan penurunan kualitas lingkungan. Rendahnya literasi masyarakat mengenai 3R serta belum 

optimalnya peran kelembagaan lokal menjadi faktor penghambat utama. Program ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas dan keberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri dan 

berkelanjutan. Strategi yang dilakukan meliputi: (1) edukasi dan pelatihan penerapan 3R, (2) pembentukan 

atau penguatan Kelompok Pengelola Sampah/ Bank Sampah Desa, (3) penerapan teknologi tepat guna 

seperti komposter dan alat pencacah organik, serta (4) pengembangan ekonomi sirkular melalui 

pemanfaatan sampah organik dan anorganik sebagai sumber pendapatan.   Kegiatan ini mendukung SDGs 

khususnya tujuan 11 dan 12, selaras dengan IKU perguruan tinggi serta arah RIRN terkait ketahanan 

lingkungan. Melalui pelaksanaan program, diharapkan terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengurangan dan pemilahan sampah, terbentuknya sistem pengelolaan sampah terstruktur, serta 

meningkatnya kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Keyword
Desa; Pemberdayaan; Pengelolaan; Sampah, 3R(reduce, reuse, recycle)

File Substansi : klik disini

10. Dokumen Pendukung

Nama Data Pendukung File

Surat Penyataan Orisinalitas Usulan yang 

ditandatangani oleh ketua pelaksana dan bermeterai 

Rp10.000,00

Lihat

11. Dokumen Pendukung Lainnya

Kategori Nama Mitra File

12. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya pengabdian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB :  Rp.  46.120.000 Tahun 1

Total Teknologi dan Inovasi Rp.  37.000.000 (80.23%) ( Tahun ke- 1 )

Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps
Teknologi dan 
Inovasi

Alat 
Teknologi 

Tepat Guna

Alat Teknologi 
tepat guna 

(MESIN 
PENCACAH 
PLASTIK)

Unit 1  15.000.000  15.000.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Drum Kompos 
(untuk 16 RW) 

Paket 1  4.500.000  4.500.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Mesin Pengolah 
Pengayak Sampah 

Kompos 3 

Unit 1  13.000.000  13.000.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Bahan baku 
produksi

Bahan Baku 
Produksi (Tempat 
Sampah Organik 
dan Anorganik 
untuk 16 RW)

Paket 1  4.500.000  4.500.000 Lihat

Total Honorarium, Upah dan Jasa Rp.  0 (0.00%) ( Tahun ke- 1 )

https://bima.kemdiktisaintek.go.id/file-viewer/view?file_url=https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/pengabdian/Template Isian Substansi Proposal PKM (1)__65d3c11a.pdf
https://bima.kemdiktisaintek.go.id/file-viewer/view?file_url=https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/pengabdian/Template Isian Substansi Proposal PKM (1)__65d3c11a.pdf
https://bima.kemdiktisaintek.go.id/file-viewer/view?file_url=https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/pengabdian/final_TemplateSuratPenyataanOrisinalitas__d49c683b.pdf
https://shopee.co.id/product/893831498/20365114576?gads_t_sig=VTJGc2RHVmtYMTlxTFVSVVRrdENkWVp3RFo3Mkw5czd4Z0hzdEF1WVFibm9HckZPeDJZRjFsL2NrUjRRM2NMT21kdFlwb1VEbVZ2TGdNRzlkTjFTMktvMjg0cjNKVnFtdlJITDdNRXlocGlrOVg4ZWt1NGowaVR6UmhvWE0wNUo5dGU0emVLNFFzbGNnNXRwdjE0YUVBPT0&gad_source=1&gad_campaignid=19804035996&gbraid=0AAAAADPpU80LhQaJi3vV1wKYQRumuWPXc&gclid=Cj0KCQiA6NTJBhDEARIsAB7QHD2eNAKZ-zLwh1bh_5VUDVmx0PBezK4f4XWTeSBnAenpThcSknv4p0UaAtUsEALw_wcB
https://shopee.co.id/product/598811999/22458765796?gads_t_sig=VTJGc2RHVmtYMTlxTFVSVVRrdENkWVp3RFo3Mkw5czd4Z0hzdEF1WVFia3ZCZHpvQmZ4Ni9LS0dwU2RWOGZLK2RSUE1LOGx3NHVadDlmeGxvU0lwdnFLRzMxU3c1aHlJd0x0SVIycjFvb1JzK3dzdGY3VmJWbGdKa1B0QU1IUFcxVHRqaS8vR1diTysxTFdsbWlSQ2tRPT0&gad_source=4&gad_campaignid=23290582497&gbraid=0AAAAADPpU802u68_9Y71S-_w7IfcuMujk&gclid=Cj0KCQiA9OnJBhD-ARIsAPV51xMca0eYoG5P4T5MGJ_nGukFHlnF2vfa2VgqexmrHwb97-2ftb67J8caAmuDEALw_wcB
https://shopee.co.id/product/16831483/21477559281?gads_t_sig=VTJGc2RHVmtYMTlxTFVSVVRrdENkVzBLS2xuUGZzMlQ5NjlFWklmRkZjVEtmR0s4TDQ2L3Y1K3REYkcyNm4rYjhIalh5YnJlOUlxb1c5MHp5cmNDa1lxVEJUT3BmSXdhNllQZWVLZ0lhZ09LTTVuRzlPMzZST2hDYnFrcGlzZSs
https://shopee.co.id/tempas-sampah-gantung-organik-nonorganik-B3-3-set-tiang-kapasitas-20-liter-i.598811999.29068547559?extraParams=%7B%22display_model_id%22%3A195582030113%2C%22model_selection_logic%22%3A3%7D&sp_atk=705c7613-3f56-44f1-a04f-1009e47a5edf&xptdk=705c7613-3f56-44f1-a04f-1009e47a5edf


Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps

Total Biaya Pelatihan Rp.  4.200.000 (9.11%) ( Tahun ke- 1 )

Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Biaya Pelatihan Konsumsi Konsumsi OK (kali) 60  50.000  3.000.000
Biaya Pelatihan Kudapan kudapan OK (kali) 60  20.000  1.200.000

Total Biaya Perjalanan Rp.  4.920.000 (10.67%) ( Tahun ke- 1 )

Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Biaya Perjalanan Transport Lokal Transport Lokal 2 

orang x 3 kali
OK (kali) 6  170.000  1.020.000

Biaya Perjalanan Uang Harian 
Dalam Kota

Uang Harian 
Dalam Kota 2 
orang x 3 kali

OK (kali) 6  170.000  1.020.000

Biaya Perjalanan Uang Harian Luar 
Kota

Uang Harian Luar 
Kota  2 orang x 3 

kali

OK (kali) 6  480.000  2.880.000



Isian Substansi Proposal 

SKEMA Pemberdayaan Berbasis Masyarakat 

RUANG LINGKUP PEMBERDAYAAN KEMITRAAN MASYARAKAT 
Petunjuk: Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan 

sesuai dengan petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi 

template atau penghapusan di setiap bagian 
 

A. Pendahuluan  

Pendahuluan dijelaskan tidak lebih dari 1000 kata dengan font Times New Roman ukuran 12 

spasi 1 (tunggal) size paper A4  yang berisi uraian sebagai berikut: 

1. Analisis situasi dan permasalahan mitra yang akan diselesaikan.  

Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara 

lengkap kondisi mitra sasaran baik dari segi potensi, permasalahan dan kondisi 

kewilayahan. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari 

mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra sasaran 

dengan data dan gambar yang informatif. Kondisi eksisting mitra sasaran dibuat secara 

lengkap hulu dan hilir sedapat mungkin dalam bentuk data terkuantifikasi.  

2. Jelaskan dan uraikan secara detil dan rinci mengenai kondisi mitra sasaran. Untuk mitra 

ekonomi produktif dapat meliputi keseluruhan segi bisnis seperti bahan, produksi, proses, 

produk/jasa (jenis, jumlah, spesifikasi, mutu), distribusi, manajemen, pemasaran (teknik 

pemasaran, harga jual produk, konsumen), dan sarana. Untuk mitra non produktif dapat 

meliputi aspek sosial ekonomi kemasyarakatan serta aksesibilitas yang dimiliki. 

3. Uraikan tujuan pelaksanaan kegiatan dan kaitannya dengan SDG’S, IKU, Asta Cita dan 
bidang fokus RIRN serta fokus permasalahan yang diambil. 

4. Lain-lain yang dianggap perlu. 



A. PENDAHULUAN 

1. Analisis Situasi dan Permasalahan Mitra 

1.1. Gambaran Umum Kondisi Wilayah dan Mitra Sasaran 

Desa Sindanggalih merupakan wilayah permukiman dengan aktivitas rumah tangga 

yang padat dan mayoritas penduduk bekerja di sektor informal dan pertanian, sehingga 

timbulan sampah rumah tangga relatif tinggi . Pengelolaan sampah di tingkat desa masih 

bersifat konvensional tanpa pemilahan dan pengolahan. Mitra sasaran kegiatan ini adalah 

kader Posyandu Desa Sindanggalih yang berjumlah rata-rata 8–12 orang per Posyandu dan 

memiliki kedekatan sosial yang kuat dengan masyarakat, sehingga berpotensi strategis 

sebagai agen perubahan pengelolaan sampah berbasis 3R . 

1.2. Kondisi Eksisting Hulu (Input) 

a. Sumber Daya Manusia (Kader Posyandu) 

Kader Posyandu Desa Sindanggalih berjumlah sekitar 8–12 orang dengan usia 30–55 

tahun dan didominasi lulusan SMA (±55%) serta SD–SMP (±40%), dengan masa pengabdian 

lebih dari 3 tahun (±75%). Sebagian besar kader memahami permasalahan sampah secara 

umum (±70%), namun pengetahuan dan keterampilan terkait 3R masih terbatas, di mana 

hanya ±45% yang mengenal konsep 3R dan kurang dari 25% yang mampu 

mempraktikkannya, serta kurang dari 10% yang pernah mengikuti pelatihan pengelolaan 

sampah (1). 

 

b. Sarana dan Prasarana Pendukung 

Sarana pendukung pengelolaan sampah masih sangat terbatas, ditandai dengan 

kepemilikan tempat sampah terpilah di bawah 20% rumah tangga, ketersediaan alat 

pengolahan sampah organik kurang dari 5%, belum adanya bank sampah yang berjalan 

optimal, serta minimnya media edukasi lingkungan (2). 

1.3. Kondisi Eksisting Proses (Aktivitas dan Perilaku) 

Aktivitas kader Posyandu masih berfokus pada layanan kesehatan (>90%) dan belum 

terintegrasi dengan pengelolaan sampah (<10%). Perilaku masyarakat didominasi 

pencampuran sampah, pembuangan tanpa pemilahan, dan pembakaran, dengan praktik reuse 

dan recycle yang sangat terbatas, serta belum adanya sistem dan pencatatan pengelolaan 

sampah desa (3). 

1.4. Kondisi Eksisting Hilir (Output dan Dampak) 

Pengelolaan sampah yang belum optimal menyebabkan tingginya timbulan sampah 

rumah tangga dengan dominasi sampah organik tidak terolah, berdampak pada pencemaran 

lingkungan dan kasus diare serta ISPA pada balita, serta belum memberikan nilai tambah 

ekonomi karena tidak adanya bank sampah dan pengolahan sampah bernilai ekonomi. 

1.5. Potensi dan Permasalahan Utama Mitra 

Mitra memiliki potensi berupa kader Posyandu yang aktif, dipercaya masyarakat, 

serta didukung kegiatan Posyandu rutin sebagai media edukasi dengan kedekatan kuat kepada 

ibu rumah tangga. Namun, permasalahan utama meliputi rendahnya kapasitas kader dalam 

pengelolaan sampah berbasis 3R, belum terintegrasinya peran kader dalam sistem 



pengelolaan sampah desa, keterbatasan sarana dan sistem pendukung, serta tingginya 

timbulan sampah rumah tangga yang berdampak pada lingkungan dan Kesehatan (4). 

1.6. Fokus Permasalahan yang Akan Diselesaikan 

Fokus permasalahan kegiatan ini adalah penguatan kapasitas dan peran kader 

Posyandu Desa Sindanggalih dalam pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R secara 

terintegrasi dan berkelanjutan untuk menurunkan timbulan sampah, meningkatkan kualitas 

lingkungan dan  kesehatan, serta mendorong nilai tambah ekonomi sampah (5). 

2. Kondisi Kader Posyandu Desa Sindanggalih 

2.1. Kondisi Sosial Kemasyarakatan Kader Posyandu 

Kader Posyandu Desa Sindanggalih berjumlah sekitar 8–12 orang per Posyandu, 

berusia 30–55 tahun, dipercaya masyarakat dan aktif dalam layanan kesehatan ibu dan anak. 

Mayoritas berpendidikan SMA dengan kemampuan komunikasi sosial yang baik, namun 

masih membutuhkan peningkatan kapasitas teknis pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Kedekatan dengan ibu rumah tangga dan kegiatan Posyandu rutin menjadi potensi edukasi 

lingkungan yang belum dimanfaatkan optimal (6). 

2.2. Kondisi Sosial Ekonomi Kader Posyandu 

Secara ekonomi, kader Posyandu umumnya berasal dari keluarga menengah ke bawah 

dan bergantung pada sektor informal dengan pendapatan tidak tetap (7). Peran kader bersifat 

sukarela dengan insentif terbatas sehingga pengembangan kegiatan tambahan masih terbatas, 

namun pemberdayaan melalui pengelolaan sampah berbasis 3R berpotensi membuka peluang 

nilai tambah ekonomi seperti bank sampah dan pemanfaatan sampah bernilai jual (8). 

2.3. Aksesibilitas Kader Posyandu 

Kader Posyandu memiliki akses yang baik terhadap masyarakat sasaran dan fasilitas 

kesehatan dasar, dengan lokasi Posyandu yang relatif mudah dijangkau (9). Akses pelatihan, 

informasi, dan sarana pendukung pengelolaan sampah masih terbatas, sementara akses 

teknologi informasi sudah cukup baik dan berpotensi dimanfaatkan untuk koordinasi serta 

edukasi pengelolaan sampah berbasis 3R (10). 

 

2.4. Implikasi terhadap Program Pengabdian 

Kedekatan sosial dan aksesibilitas menjadikan kader Posyandu agen strategis 

pemberdayaan masyarakat, yang melalui penguatan kapasitas pengelolaan sampah berbasis 

3R diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku lingkungan serta peningkatan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Sindanggalih secara berkelanjutan. (11). 

 

3. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan dan Keterkaitannya dengan Kebijakan Nasional 

3.1. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tujuan Umum 

Memberdayakan masyarakat Desa Sindanggalih melalui penguatan pengelolaan 

sampah rumah tangga berbasis 3R secara partisipatif dan berkelanjutan dengan melibatkan 

kader Posyandu dan kader lingkungan (12). 

b. Tujuan Khusus 

Meningkatkan kapasitas masyarakat dan kader dalam pemilahan serta pengelolaan 

sampah 3R, mengembangkan sistem pengelolaan sampah desa, menurunkan timbulan 



sampah ke lingkungan dan TPS, serta mendorong pemanfaatan sampah bernilai ekonomi 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3.2. Keterkaitan dengan Fokus Permasalahan 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai respon terhadap tingginya timbulan sampah tanpa 

pemilahan, rendahnya kesadaran masyarakat, serta belum optimalnya peran kader Posyandu, 

yang berdampak pada lingkungan dan kesehatan. Melalui pemberdayaan masyarakat berbasis 

3R, kegiatan ini diharapkan menjadi solusi berkelanjutan bagi permasalahan lingkungan, 

kesehatan, dan sosial-ekonomi desa. 

3.3. Keterkaitan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Kegiatan ini mendukung pencapaian SDGs, khususnya SDG 3 (kehidupan sehat dan 

sejahtera) melalui penurunan risiko penyakit berbasis lingkungan, SDG 6 (air bersih dan 

sanitasi layak) melalui perbaikan kualitas sanitasi desa, SDG 11 (permukiman berkelanjutan) 

melalui pengelolaan sampah berbasis 3R, SDG 12 (konsumsi dan produksi bertanggung 

jawab) melalui perubahan perilaku pengelolaan sampah, serta SDG 13 (penanganan 

perubahan iklim) melalui pengurangan emisi dari pengolahan sampah organik. 

3.4. Keterkaitan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi 

Kegiatan pengabdian ini mendukung pencapaian IKU Perguruan Tinggi, khususnya 

IKU 2 melalui keterlibatan mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat, IKU 3 melalui 

peran dosen dalam pendampingan dan transfer pengetahuan, serta IKU 5 melalui 

pemanfaatan hasil kerja dosen dan mahasiswa dalam penerapan sistem pengelolaan sampah 

desa. 

3.5. Keterkaitan dengan Asta Cita Pembangunan Nasional 

Kegiatan ini selaras dengan Asta Cita melalui penguatan sumber daya manusia, 

pembangunan berbasis desa, serta penguatan ekonomi kerakyatan melalui pemanfaatan nilai 

ekonomi sampah dan pengembangan bank sampah. 

3.6. Keterkaitan dengan Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 

Dalam konteks RIRN, kegiatan ini mendukung bidang fokus lingkungan dan sumber 

daya alam serta pembangunan berkelanjutan melalui pengelolaan sampah terpadu, sekaligus 

memperkuat inovasi sosial berbasis masyarakat dalam pengelolaan lingkungan di tingkat 

desa. 

B. Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan Prioritas 

Permasalahan prioritas dijelaskan tidak lebih dari 500 kata dengan font Times New Roman 

ukuran 12 spasi 1 (tunggal) size paper A4, yang berisi uraian yang akan ditangani minimal 2 

(dua) aspek kegiatan untuk setiap mitra sasarannya. Uraikan permasalahan prioritas 

tersebut dalam poin-poin permasalahan sesuai kesepakatan dengan mitra sasaran dan 

dilengkapi dengan sub permasalahan masing-masing yang akan diberikan solusi. 

a. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi, maka permasalahan prioritasnya meliputi 

bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha). 

b. Untuk kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi (masyarakat umum) 

maka permasalahannya sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut pada aspek kegiatan 

sosial kemasyarakatan, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketenteraman 



masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti 

bidang sosial, budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai 

permasalahan lainnya secara komprehensif. Prioritas permasalahan dibuat secara spesifik 

dan harus mendapatkan persetujuan mitra sasaran. 

c. Jelaskan juga tentang dampak dan manfaat program dari segi sosial ekonomi bagi 

kebutuhan masyarakat luas. 

   

B. Permasalahan dan Solusi 

b. Permasalahan Prioritas Mitra Sasaran 

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Sindanggalih melalui Penguatan Sistem 

Pengelolaan Sampah Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (13). Berdasarkan hasil analisis 

situasi, diskusi, dan kesepakatan bersama mitra sasaran, yaitu Kader Posyandu Desa 

Sindanggalih, ditetapkan beberapa permasalahan prioritas yang perlu segera diintervensi. 

Kader Posyandu sebagai kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi 

memiliki peran strategis dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, khususnya dalam edukasi, 

pendampingan rumah tangga, dan penggerak perubahan perilaku masyarakat (14). 

Permasalahan prioritas difokuskan pada aspek sosial, lingkungan, kesehatan, dan 

kelembagaan desa, dengan uraian sebagai berikut: 

 

1. Rendahnya Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat terhadap Pengelolaan Sampah 

Berbasis 3R (Aspek Sosial Kemasyarakatan) 

 

Permasalahan utama: 

Sebagian besar masyarakat Desa Sindanggalih belum memahami konsep dan praktik 

pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Pengelolaan sampah masih 

dipandang sebagai urusan pembuangan semata, bukan sebagai bagian dari upaya menjaga 

kesehatan dan lingkungan. 

 

Sub permasalahan: 

Kader Posyandu belum memiliki keterampilan teknis 3R, edukasi pengelolaan 

sampah masih sporadis dan belum terintegrasi dengan kegiatan posyandu/PKK, serta minim 

media dan panduan praktis pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

2. Tidak Adanya Sistem Pemilahan Sampah di Tingkat Rumah Tangga (Aspek 

Layanan Publik) 

 

Permasalahan utama: 

Sampah rumah tangga masih dicampur antara sampah organik, anorganik, dan residu, 

sehingga menyulitkan pengolahan lanjutan dan meningkatkan pencemaran lingkungan. 

 

Sub permasalahan: 

Belum ada sistem pemilahan sampah rumah tangga yang baku, kader Posyandu 

belum berperan optimal sebagai pendamping, dan sarana pendukung pemilahan sederhana 

masih terbatas. 

 

3. Bank Sampah Desa Tidak Aktif / tidak ada (Aspek Kelembagaan Dan Ekonomi 

Sosial Kemasyarakatan.)  

 

Permasalahan utama: 

Bank sampah desa belum berjalan secara optimal dan belum menjadi pusat 

pengelolaan sampah anorganik maupun ekonomi sirkular masyarakat. 

 



Sub permasalahan: 

Belum tersedianya bank sampah, kader Posyandu belum memiliki kemampuan 

manajerial dan administrasi, serta partisipasi masyarakat rendah akibat minimnya sosialisasi 

dan insentif ekonomi. 

4. Keterbatasan Fasilitas, Teknologi, dan Regulasi Pengelolaan Sampah (Aspek 

Kelembagaan Dan Ekonomi Sosial Kemasyarakatan) 

 

Permasalahan utama: 

 Desa Sindanggalih belum memiliki fasilitas dan teknologi pengolahan sampah 

organik maupun anorganik yang memadai, serta belum didukung oleh regulasi desa. 

 

Sub permasalahan: 

Desa belum memiliki komposter komunal atau teknologi pengolahan sampah, belum 

didukung Perdes atau SOP, serta masih ditemukan perilaku membakar dan membuang 

sampah ke kebun maupun sungai yang berdampak pada kesehatan dan lingkungan. 

 

Permasalahan-permasalahan prioritas tersebut telah disepakati bersama mitra sasaran 

(Kader Posyandu Desa) dan akan ditangani melalui intervensi program berupa edukasi dan 

pelatihan, pendampingan kader Posyandu, penerapan teknologi tepat guna, penguatan 

kelembagaan, serta penyusunan regulasi desa. Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas layanan sosial, kesehatan lingkungan, dan keberlanjutan pengelolaan 

sampah berbasis 3R di Desa Sindanggalih. 

 

c. Dampak dan Manfaat Program dari Segi Sosial Ekonomi bagi Masyarakat Luas 

Program ini berdampak sosial dengan mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju 

pola hidup bersih dan sehat melalui peningkatan pengetahuan pengelolaan sampah. Peran 

aktif Kader Posyandu memperkuat partisipasi, gotong royong, dan kohesi sosial, serta 

menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan. Dari sisi ekonomi, program membuka 

peluang nilai tambah sampah melalui bank sampah dan daur ulang, memberikan 

penghematan biaya, potensi pendapatan, serta pemanfaatan kompos. Program ini juga 

mengurangi beban pengeluaran desa dan mendukung ekonomi sirkular berbasis komunitas 

yang berkelanjutan. 

Solusi 

Solusi permasalahan dijelaskan tidak lebih dari 1500 kata dengan font Times New Roman 

ukuran 12 spasi 1 (tunggal) size paper A4, yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra sasaran. Deskripsi lengkap bagian 

solusi permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait 

betul dengan permasalahan prioritas mitra.  

b. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik 

dalam segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah 

ke ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi 

mitra dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.  

c. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan 

sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk tabel. 

d. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah. 



 a. Solusi Permasalahan Mitra Sasaran 

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi permasalahan prioritas mitra sasaran, 

yaitu Kader Posyandu Desa Sindanggalih, program ini menawarkan solusi yang sistematis 

untuk mengatasi masalah sosial, lingkungan, dan kelembagaan terkait pengelolaan sampah 

berbasis 3R. Solusi ditujukan untuk kelompok masyarakat yang tidak produktif secara 

ekonomi dan berfokus pada peningkatan kapasitas, penyediaan sarana, penguatan 

kelembagaan, serta perubahan perilaku masyarakat (15). 

 

1. Solusi terhadap Rendahnya Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat mengenai 3R 

Solusi yang Ditawarkan (16): 

• Menyelenggarakan pelatihan teknis 3R untuk Kader Posyandu agar mampu 

mendampingi dan mengedukasi masyarakat. 

• Menyusun modul dan media edukasi sederhana (poster, leaflet, video singkat) 

terkait pemilahan sampah, daur ulang, dan pengurangan sampah rumah tangga. 

• Mengintegrasikan sosialisasi 3R ke dalam kegiatan rutin posyandu, PKK, dan 

pertemuan RT/RW. 

• Melakukan kampanye lingkungan melalui lomba kreatifitas pengelolaan sampah, 

penyuluhan di Desa, dan kegiatan gotong royong. 

Target Luaran & Indikator Capaian: 

• 100% kader Posyandu mendapatkan pelatihan teknis 3R. 

• Minimal 70% rumah tangga di desa teredukasi tentang 3R melalui modul dan 

sosialisasi. 

• Minimal 3 media edukasi 3R tersosialisasikan ke masyarakat per dusun. 

 

Nilai Tambah Penelitian: 

Penelitian sebelumnya menunjukkan edukasi berbasis kader lokal meningkatkan 

kesadaran 3R hingga 60–80% dalam enam bulan, terutama bila dilengkapi media visual dan 

kegiatan praktik langsung di rumah tangga. 

 

2. Solusi terhadap Tidak Adanya Sistem Pemilahan Sampah di Tingkat Rumah Tangga 

Solusi yang Ditawarkan (17): 

• Menyediakan sarana pemilahan sampah sederhana (kotak/kantong terpisah untuk 

organik dan anorganik) bagi rumah tangga. 

• Melatih kader Posyandu sebagai pendamping pemilahan sampah di tiap rumah 

tangga, dengan metode door-to-door atau pertemuan kelompok. 

• Membuat panduan praktis pemilahan sampah rumah tangga yang mudah diikuti. 

Target Luaran & Indikator Capaian: 

• Minimal 70% rumah tangga menerapkan pemilahan sampah organik dan anorganik. 

• 100% kader Posyandu mampu mendampingi pemilahan sampah di rumah tangga. 

• Sampah organik rumah tangga yang terpisah meningkat minimal 30% dari total 

sampah harian. 

 

Nilai Tambah Penelitian: 

Studi di desa lain menunjukkan pemilahan sampah rumah tangga oleh kader lokal 

meningkatkan efisiensi pengumpulan sampah hingga 50% dan mempermudah pemanfaatan 

sampah untuk kompos dan daur ulang. 

 

3. Solusi terhadap Bank Sampah Desa Tidak Aktif dan Belum Dikelola Profesional 

Solusi yang Ditawarkan (18): 

• Mengaktifkan kembali bank sampah desa dengan struktur pengelola jelas dan 

pembagian peran. 



• Pelatihan manajerial dan administrasi untuk kader Posyandu yang terlibat dalam 

bank sampah. 

• Menyediakan insentif ekonomi untuk mendorong partisipasi masyarakat, misal 

sistem penukaran poin sampah dengan kebutuhan pokok atau voucher belanja. 

• Melakukan kampanye rutin dan promosi bank sampah agar masyarakat terdorong 

menabung sampah. 

Target Luaran & Indikator Capaian: 

• Bank sampah aktif 100% dengan pengelola dan SOP yang jelas. 

• Minimal 60% rumah tangga berpartisipasi dalam bank sampah. 

• Volume sampah anorganik yang masuk ke bank sampah meningkat 50% dalam 6 

bulan. 

 

Nilai Tambah Penelitian: 

Riset menunjukkan bahwa bank sampah yang dikelola oleh kader lokal dengan 

insentif ekonomi meningkatkan partisipasi masyarakat hingga dua kali lipat dibandingkan 

tanpa insentif. 

 

4. Solusi terhadap Keterbatasan Fasilitas, Teknologi, dan Regulasi Pengelolaan Sampah 

Solusi yang Ditawarkan (19): 

• Mendirikan komposter komunal untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk 

atau eco-enzyme. 

• Memperkenalkan teknologi sederhana daur ulang sampah anorganik menjadi eco 

brick atau kerajinan rumah tangga. 

• Menyusun Perdes atau SOP pengelolaan sampah berbasis 3R yang berlaku di 

tingkat desa. 

• Mengadakan pelatihan penggunaan teknologi pengolahan sampah untuk kader 

Posyandu dan warga. 

Target Luaran & Indikator Capaian: 

• Minimal 1 komposter komunal berfungsi di tiap dusun. 

• 50 unit eco brick atau produk daur ulang dihasilkan per bulan per dusun. 

• Perdes/SOP pengelolaan sampah diterapkan 100% di desa. 

• 100% kader Posyandu menguasai teknologi pengolahan sampah sederhana. 

 

Nilai Tambah Penelitian: 

Studi lapangan membuktikan bahwa penggunaan komposter komunal mengurangi 

sampah organik rumah tangga hingga 40–50%, sementara eco brick dapat dimanfaatkan 

untuk pembangunan sarana desa sekaligus memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat. 

 
Ringkasan Target Luaran Program (Tabel) 

 

No Permasalahan Solusi Target Luaran / Indikator Capaian 

1 
Rendahnya 

pengetahuan 3R 

Pelatihan kader, sosialisasi, 

media edukasi 

100% kader terlatih, 70% rumah 

tangga teredukasi, 3 media per dusun 

2 

Tidak ada 

pemilahan rumah 

tangga 

Sarana pemilahan, 

pendampingan kader, 

panduan praktis 

70% rumah tangga memisahkan 

sampah, 100% kader mampu 

mendampingi, sampah organik 

meningkat 30% 

3 
Bank sampah tidak 

aktif 

Pengaktifan bank sampah, 

pelatihan manajemen, 

insentif ekonomi 

Bank sampah aktif, 60% rumah tangga 

ikut menabung, volume sampah 

meningkat 50% 



4 
Fasilitas dan 

regulasi terbatas 

Komposter komunal, 

teknologi daur ulang, 

Perdes/SOP, pelatihan 

1 komposter per dusun, 50 eco brick 

per bulan, Perdes/SOP diterapkan, 

100% kader menguasai teknologi 

 

Solusi di atas dirancang secara sistematis untuk menyelesaikan permasalahan 

prioritas mitra sasaran, meningkatkan kapasitas sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta 

menciptakan model pengelolaan sampah desa yang berkelanjutan dan replikatif. Penekanan 

pada peran Kader Posyandu sebagai agen perubahan dan penggerak komunitas diharapkan 

memperkuat keterlibatan masyarakat luas dan memastikan keberlanjutan program (20). 

 

d. Tim pengusul telah melaksanakan penelitian berjudul “Education on Plastic Waste 
Management with the 3R (Reduce, Reuse, and Recycle)” yang berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat sasaran terhadap pengelolaan limbah plastik 

melalui pendekatan edukatif (21). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

terstruktur mengenai konsep 3R secara signifikan meningkatkan pemahaman responden 

tentang dampak limbah plastik terhadap kesehatan dan lingkungan. Peningkatan pengetahuan 

tersebut berimplikasi langsung pada perubahan sikap yang lebih peduli terhadap kebersihan 

dan keberlanjutan lingkungan. 

Selain peningkatan aspek kognitif, hasil riset juga mengungkap bahwa pendekatan edukasi 

yang dikombinasikan dengan praktik sederhana mampu mendorong perubahan perilaku 

nyata, seperti kebiasaan memilah sampah, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta 

memanfaatkan kembali limbah plastik. Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa 

perubahan perilaku akan lebih berkelanjutan apabila didukung dengan kegiatan aplikatif yang 

bersifat rutin dan terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari sasaran. 

C. Metode Permasalahan 

Metode pelaksanaan tidak lebih dari 1500 kata dengan font Times New Roman ukuran 12 

spasi 1 (tunggal) size paper A4 yang menjelaskan: 

1. Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra.  

2. Jelaskan metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat setidaknya 

memuat hal-hal sebagai berikut. 

a. Sosialisasi 

b. Pelatihan 

c. Penerapan teknologi 

d. Pendampingan dan evaluasi 

e. Keberlanjutan program 

3. Metode pendekatan dan penerapan teknologi dan inovasi yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan persoalan mitra yang telah disepakati bersama, kesesuaian volume 

pekerjaan, kesesuaian skala prioritas dan partisipasi mitra dalam pelaksanaan program, 

evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan dan peran dan tugas 

dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan penugasan mahasiswa.  

4. Jelaskan tahapan-tahapan di atas secara konkrit dan lengkap untuk mengatasi 

permasalahan sesuai tahapan berikut. 

a. Untuk mitra yang produktif secara ekonomi, maka metode pelaksanaan kegiatan 

terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) aspek kegiatan yang ditangani pada 

mitra, seperti: 

• Permasalahan dalam bidang produksi. 

• Permasalahan dalam bidang manajemen, dan 

• Permasalahan dalam bidang pemasaran. 



b. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial minimal 2 (dua) aspek 

kegiatan yakni sosial kemasyarakatan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah 

pelaksanaan pengabdian yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas 

permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat 

secara sistematis yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik 

sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara dan lain-lain. 

c. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

d. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di 

lapangan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

e. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan 

kompetensinya dan penugasan mahasiswa. 

 C. Metode Permasalahan 

Metode pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini dirancang berdasarkan 

solusi yang telah ditetapkan untuk mengatasi permasalahan prioritas mitra sasaran, yaitu 

Kader Posyandu Desa Sindanggalih, yang berperan sebagai agen edukasi dan pendamping 

masyarakat. Metode ini menekankan tahapan sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan agar 

target luaran program dapat tercapai secara efektif. 

1. Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan 

Tahap 1: Persiapan dan Koordinasi 

Langkah-langkah: 

1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kader Posyandu: 

Pelaksanaan pertemuan awal dengan pemangku kepentingan desa untuk 

sosialisasi program serta penetapan masalah prioritas, target, dan pembagian peran. 

2. Inventarisasi dan Pemetaan Potensi Desa: 

Pengumpulan data kondisi rumah tangga, lingkungan, dan pengelolaan 

sampah, serta pemetaan kader Posyandu dan lokasi rumah tangga untuk 

pendampingan pemilahan sampah. 

3. Penyusunan Rencana Kerja Detail: 

Penyusunan jadwal pelatihan, sosialisasi, pendampingan, dan monitoring, 

serta penentuan sarana prasarana pendukung seperti kotak pemilahan sampah, media 

edukasi, komposter, dan peralatan eco brick.   

 

Output Tahap 1: 

Kesepakatan rencana dan jadwal kerja, ketersediaan data rumah tangga dan kader 

Posyandu, serta kesiapan sarana dan media edukasi. 

 

Tahap 2: Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Kader Posyandu 

Langkah-langkah meliputi pelatihan teknis 3R dengan praktik lapangan, pelatihan manajerial 

dan administrasi bank sampah, serta penyediaan modul dan media edukasi untuk kader. 
 

Output Tahap 2: 

Seluruh kader Posyandu terlatih 3R dan manajemen bank sampah, serta tersedianya 

modul dan media edukasi untuk lapangan. 



 

Tahap 3: Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

Langkah-langkah program meliputi sosialisasi pemilahan sampah dengan 

pendampingan rumah tangga dan materi edukasi, kampanye lingkungan melalui lomba, 

gotong royong, dan media lokal, serta pendampingan berkelanjutan oleh Kader Posyandu 

untuk memonitor dan memberikan motivasi. 

 

Output Tahap 3: 

Sebagian besar rumah tangga (minimal 70%) telah menerapkan pemilahan sampah, 

serta tumbuhnya budaya gotong royong dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. 

 

Tahap 4: Penguatan Bank Sampah Desa 

Langkah-langkah meliputi reaktivasi bank sampah dengan struktur, SOP, dan 

mekanisme insentif; pelatihan Kader Posyandu dalam administrasi, pencatatan, keuangan, 

dan promosi; serta kampanye masyarakat melalui sosialisasi dan sistem insentif untuk 

meningkatkan partisipasi. 

Output Tahap 4: 

Bank sampah desa aktif dengan partisipasi minimal 60% rumah tangga dan volume 

sampah anorganik meningkat 50% dalam 6 bulan. 

 

Tahap 5: Penerapan Fasilitas dan Teknologi Pengolahan Sampah 

Langkah-langkah meliputi pendirian komposter komunal untuk mengolah sampah 

organik, pelatihan pembuatan eco brick dan produk daur ulang dari sampah plastik, serta 

integrasi dengan Perdes/SOP desa untuk pengelolaan, pengumpulan, dan monitoring 

program 3R. 

 

Output Tahap 5: 

Komposter komunal berfungsi di setiap dusun, minimal 50 eco brick dihasilkan per 

bulan per dusun, dan Perdes/SOP pengelolaan sampah diterapkan sepenuhnya di desa. 

 

Tahap 6: Monitoring, Evaluasi, dan Penguatan Keberlanjutan 

Langkah-langkah meliputi monitoring rutin oleh Kader Posyandu dan tim 

pendamping, evaluasi berkala capaian pemilahan sampah dan hasil olahan, serta penguatan 

keberlanjutan melalui rekomendasi, pelatihan lanjutan, dan sosialisasi. 

 

Output Tahap 6: 

Penyusunan laporan capaian triwulanan serta integrasi program ke agenda desa dan 

kegiatan rutin Posyandu. 

 

2. Metode Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 3R melalui pertemuan 

dengan perangkat desa dan kader, penyuluhan di posyandu, sekolah, dan gotong royong, serta 

distribusi media edukasi, dengan target minimal 70% rumah tangga memahami praktik 3R. 

b. Pelatihan 

Pelatihan memberdayakan Kader Posyandu sebagai agen perubahan melalui teknis 

3R, manajerial dan administrasi bank sampah, serta penggunaan modul edukasi, dengan 

target 100% kader terlatih dan minimal 3 media edukasi per dusun. 

c. Penerapan Teknologi 

Tahap ini menerapkan teknologi sederhana untuk pengelolaan sampah, meliputi 

komposter komunal, produksi eco brick dan produk daur ulang, serta integrasi dengan 



Perdes/SOP desa, dengan target minimal 1 komposter per dusun, 50 eco brick per bulan, dan 

penerapan Perdes/SOP 100%. 

d. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dan evaluasi memastikan program berjalan sesuai target melalui 

monitoring rumah tangga dan bank sampah, bimbingan praktis oleh Kader Posyandu, serta 

evaluasi berkala capaian kuantitatif dan kualitatif, dengan target laporan triwulan, 70% rumah 

tangga terlibat, dan bank sampah aktif ≥60%. 
e. Keberlanjutan Program 

Langkah keberlanjutan meliputi penguatan kelembagaan bank sampah dan SOP, 

integrasi kegiatan 3R ke agenda desa, pelatihan lanjutan bagi Kader Posyandu, serta sistem 

insentif, dengan target program terintegrasi, kader tetap aktif, dan fasilitas pengolahan terjaga 

minimal 2 tahun. 

 

3. Metode Pendekatan dan Penerapan Teknologi & Inovasi 

C. Metode Permasalahan 

Metode pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini dirancang berdasarkan 

solusi yang telah ditetapkan untuk mengatasi permasalahan prioritas mitra sasaran, yaitu 

Kader Posyandu Desa Sindanggalih, yang berperan sebagai agen edukasi dan pendamping 

masyarakat. Metode ini menekankan tahapan sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan agar 

target luaran program dapat tercapai secara efektif. 

 

3. Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan 

Tahap 1: Persiapan dan Koordinasi 

Langkah-langkah: 

4. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kader Posyandu: 

Pelaksanaan pertemuan awal dengan pemangku kepentingan desa untuk 

sosialisasi program serta penetapan masalah prioritas, target, dan pembagian peran. 

5. Inventarisasi dan Pemetaan Potensi Desa: 

Pengumpulan data kondisi rumah tangga, lingkungan, dan pengelolaan 

sampah, serta pemetaan kader Posyandu dan lokasi rumah tangga untuk 

pendampingan pemilahan sampah. 

6. Penyusunan Rencana Kerja Detail: 

Penyusunan jadwal pelatihan, sosialisasi, pendampingan, dan monitoring, 

serta penentuan sarana prasarana pendukung seperti kotak pemilahan sampah, media 

edukasi, komposter, dan peralatan eco brick.   

 

Output Tahap 1: 

Kesepakatan rencana dan jadwal kerja, ketersediaan data rumah tangga dan kader 

Posyandu, serta kesiapan sarana dan media edukasi. 

 

Tahap 2: Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Kader Posyandu 

Langkah-langkah meliputi pelatihan teknis 3R dengan praktik lapangan, pelatihan manajerial 

dan administrasi bank sampah, serta penyediaan modul dan media edukasi untuk kader. 
 

Output Tahap 2: 

Seluruh kader Posyandu terlatih 3R dan manajemen bank sampah, serta tersedianya 

modul dan media edukasi untuk lapangan. 

 

Tahap 3: Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

Langkah-langkah program meliputi sosialisasi pemilahan sampah dengan 

pendampingan rumah tangga dan materi edukasi, kampanye lingkungan melalui lomba, 



gotong royong, dan media lokal, serta pendampingan berkelanjutan oleh Kader Posyandu 

untuk memonitor dan memberikan motivasi. 

 

Output Tahap 3: 

Sebagian besar rumah tangga (minimal 70%) telah menerapkan pemilahan sampah, 

serta tumbuhnya budaya gotong royong dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. 

 

Tahap 4: Penguatan Bank Sampah Desa 

Langkah-langkah meliputi reaktivasi bank sampah dengan struktur, SOP, dan 

mekanisme insentif; pelatihan Kader Posyandu dalam administrasi, pencatatan, keuangan, 

dan promosi; serta kampanye masyarakat melalui sosialisasi dan sistem insentif untuk 

meningkatkan partisipasi. 

Output Tahap 4: 

Bank sampah desa aktif dengan partisipasi minimal 60% rumah tangga dan volume 

sampah anorganik meningkat 50% dalam 6 bulan. 

 

Tahap 5: Penerapan Fasilitas dan Teknologi Pengolahan Sampah 

Langkah-langkah meliputi pendirian komposter komunal untuk mengolah sampah 

organik, pelatihan pembuatan eco brick dan produk daur ulang dari sampah plastik, serta 

integrasi dengan Perdes/SOP desa untuk pengelolaan, pengumpulan, dan monitoring 

program 3R. 

 

Output Tahap 5: 

Komposter komunal berfungsi di setiap dusun, minimal 50 eco brick dihasilkan per 

bulan per dusun, dan Perdes/SOP pengelolaan sampah diterapkan sepenuhnya di desa. 

 

Tahap 6: Monitoring, Evaluasi, dan Penguatan Keberlanjutan 

Langkah-langkah meliputi monitoring rutin oleh Kader Posyandu dan tim 

pendamping, evaluasi berkala capaian pemilahan sampah dan hasil olahan, serta penguatan 

keberlanjutan melalui rekomendasi, pelatihan lanjutan, dan sosialisasi. 

 

Output Tahap 6: 

Penyusunan laporan capaian triwulanan serta integrasi program ke agenda desa dan 

kegiatan rutin Posyandu. 

 

4. Metode Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 3R melalui pertemuan 

dengan perangkat desa dan kader, penyuluhan di posyandu, sekolah, dan gotong royong, serta 

distribusi media edukasi, dengan target minimal 70% rumah tangga memahami praktik 3R. 

b. Pelatihan 

Pelatihan memberdayakan Kader Posyandu sebagai agen perubahan melalui teknis 

3R, manajerial dan administrasi bank sampah, serta penggunaan modul edukasi, dengan 

target 100% kader terlatih dan minimal 3 media edukasi per dusun. 

c. Penerapan Teknologi 

Tahap ini menerapkan teknologi sederhana untuk pengelolaan sampah, meliputi 

komposter komunal, produksi eco brick dan produk daur ulang, serta integrasi dengan 

Perdes/SOP desa, dengan target minimal 1 komposter per dusun, 50 eco brick per bulan, dan 

penerapan Perdes/SOP 100%. 

 

 



d. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dan evaluasi memastikan program berjalan sesuai target melalui 

monitoring rumah tangga dan bank sampah, bimbingan praktis oleh Kader Posyandu, serta 

evaluasi berkala capaian kuantitatif dan kualitatif, dengan target laporan triwulan, 70% rumah 

tangga terlibat, dan bank sampah aktif ≥60%. 
e. Keberlanjutan Program 

Langkah keberlanjutan meliputi penguatan kelembagaan bank sampah dan SOP, 

integrasi kegiatan 3R ke agenda desa, pelatihan lanjutan bagi Kader Posyandu, serta sistem 

insentif, dengan target program terintegrasi, kader tetap aktif, dan fasilitas pengolahan terjaga 

minimal 2 tahun. 

 

3. Metode Pendekatan dan Penerapan Teknologi & Inovasi 

A. Pendekatan Program 

Pendekatan program mengacu pada prinsip pendampingan, edukasi, dan 

pemberdayaan berbasis komunitas, dengan langkah-langkah sebagai berikut (22): 

1. Partisipatif:  

Kesepakatan tahapan dengan pemangku kepentingan dan kader Posyandu sebagai 

agen perubahan. 

2. Edukatif:  

Materi, pelatihan, dan media edukasi mudah dipahami serta sosialisasi 3R di kegiatan 

rutin desa. 

3. Sistemik:  

Integrasi pengelolaan sampah ke regulasi desa dan kesinambungan program melalui 

kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. 

B. Penerapan Teknologi dan Inovasi 

Teknologi dan inovasi sederhana diterapkan untuk pengelolaan sampah organik 

melalui komposter komunal, pemanfaatan sampah anorganik menjadi eco brick dan 

kerajinan, pengelolaan bank sampah profesional dengan pencatatan sederhana, serta media 

edukasi (poster, leaflet, video) untuk membimbing rumah tangga (23). 

C. Kesesuaian Volume Pekerjaan dan Skala Prioritas 

Program disesuaikan dengan ~1.700 KK dan 15 Kader Posyandu, fokus pada aspek 

sosial-ekonomi (edukasi 3R, pemilahan sampah, gotong royong) dan kelembagaan/ekonomi 

(bank sampah, pengolahan sampah, Perdes/SOP), dengan partisipasi aktif kader dan 

masyarakat di semua tahap. 

D. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Monitoring dan evaluasi mencakup pemilahan sampah rumah tangga, kompetensi 

Kader Posyandu, serta dampak sosial dan ekonomi seperti pengurangan pembuangan sampah 

buruk, peningkatan pendapatan, dan partisipasi masyarakat dalam 3R. 
E. Keberlanjutan Program 

Strategi keberlanjutan program meliputi integrasi ke kegiatan posyandu, PKK, dan 

rutinitas desa; penguatan kelembagaan bank sampah dengan peran kader permanen dan SOP 

jelas; pemberian insentif dan penghargaan bagi rumah tangga dan kader berprestasi; serta 

pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial kader. 

 

4b. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Aspek 1: Sosial Kemasyarakatan 

Program bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial kader sekaligus memperkuat peran 

mereka. Tahapan (24): 

1. Pendataan & Analisis Kebutuhan: Survei sosial-ekonomi, akses layanan, literasi, 

dan kendala kader. 

2. Sosialisasi & Penyuluhan: Informasi layanan sosial, kesehatan, pendidikan, dan 

edukasi partisipasi 3R. 



3. Pelatihan & Penguatan Kapasitas: Manajerial, kepemimpinan, literasi dasar, 

pencatatan bank sampah. 

4. Pendampingan Layanan Sosial & Kesehatan: Posyandu, imunisasi, edukasi gizi, 

advokasi air bersih dan sanitasi. 

5. Evaluasi & Tindak Lanjut: Memantau partisipasi kader, menyusun laporan capaian, 

kendala, dan rekomendasi keberlanjutan 

Aspek 2: Pengelolaan Sampah Berbasis 3R (Sosial-Ekonomi Lingkungan) 

Tahapan ini bertujuan memperkuat kapasitas kader Posyandu dalam edukasi, 

pendampingan, dan pengelolaan sampah rumah tangga: 

1. Sosialisasi 3R kepada Kader dan Masyarakat 

Penyuluhan 3R, dampak pembuangan sampah sembarangan, dan peluang 

ekonomi dari sampah menggunakan media edukasi seperti poster, leaflet, dan video 

tutorial. 

2. Pelatihan Teknis dan Manajerial 

Kader dilatih pemilahan sampah, pengolahan organik/anorganik, dan 

manajemen bank sampah termasuk pencatatan, simpanan, insentif, dan administrasi 

sederhana. 

3. Pendampingan dan Penerapan di Lapangan 

Kader mendampingi rumah tangga dalam pemilahan sampah dan di bank 

sampah, termasuk memberikan tips ekonomi sirkular untuk menambah pendapatan 

keluarga. 

4. Integrasi dengan Layanan Sosial dan Agenda Desa 

Integrasi kegiatan 3R ke posyandu dan PKK rutin serta pengaktifan bank 

sampah desa sebagai pusat edukasi dan ekonomi. 

5. Evaluasi, Monitoring, dan Keberlanjutan 

Pemantauan volume sampah, partisipasi rumah tangga, dan pendapatan; 

menyusun laporan berkala dengan rekomendasi; serta menetapkan struktur bank 

sampah dan tugas kader untuk keberlanjutan program. 

 

4c. Partisipasi Kader Posyandu dalam Pelaksanaan Program 

Kader Posyandu Desa Sindanggalih menjadi mitra utama program pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah 3R, dengan partisipasi aktif, sistematis, dan 

terintegrasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan desa (25). 

1. Peran Sebagai Agen Edukasi 

Kader Posyandu berperan sebagai penghubung program dan masyarakat, 

menyampaikan konsep 3R, membimbing pemilahan sampah rumah tangga, serta 

mengedukasi dampak buruk pembuangan sampah sembarangan. 

2. Pendampingan dan Fasilitasi 

Kader Posyandu mendampingi pemilahan sampah, penggunaan komposter dan 

pembuatan eco brick, membantu administrasi bank sampah, serta mengawasi penerapan 3R 

secara konsisten. 

3. Integrasi dengan Kegiatan Sosial Desa 

Kegiatan edukasi dan pemilahan sampah disinergikan dengan posyandu, PKK, dan 

gotong royong, memanfaatkan forum posyandu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan keterlibatan keluarga kader. 

4. Pemberdayaan dan Penguatan Kapasitas Kader 

Kader dilatih manajerial dan teknis pengelolaan sampah serta diberikan tugas spesifik 

sesuai kemampuan, meliputi administrasi, pengelolaan komposter, pendampingan rumah 

tangga, dan sosialisasi lingkungan. 



5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Kader aktif memonitor capaian program, memberikan umpan balik terkait kendala 

lapangan, dan informasi mereka digunakan tim untuk menyesuaikan strategi dan 

meningkatkan efektivitas program. 

6. Dampak Partisipasi Kader 

Kader meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat, memperkuat kohesi 

sosial desa, dan memastikan program berkelanjutan melalui peran tetap dalam kelembagaan 

desa. 

 

4d. Evaluasi pelaksanaan program dan strategi keberlanjutan di lapangan: 

a. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pengelolaan sampah 3R dan pemberdayaan Kader Posyandu di Desa 

Sindanggalih dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif melalui: Evaluasi program 

mencakup monitoring data rumah tangga, Kader Posyandu, dan bank sampah; penilaian 

dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi; pelaporan berkala untuk penyesuaian 

strategi; serta integrasi program ke kegiatan rutin desa untuk keberlanjutan. 

b. Penguatan Kelembagaan 

Struktur pengelola bank sampah dan tugas kader Posyandu dijadikan 

permanen, didukung SOP dan Perdes untuk tata kelola yang formal dan terstandar. 

c. Penguatan Kapasitas dan Insentif 

Pelatihan lanjutan bagi kader Posyandu meningkatkan keterampilan, 

didukung insentif bagi kader dan rumah tangga untuk menjaga motivasi jangka 

panjang. 

d. Monitoring Pasca Kegiatan 

Pemantauan berkala dilakukan terhadap kinerja bank sampah, pemilahan 

sampah, dan partisipasi masyarakat, dengan indikator keberlanjutan berupa rumah 

tangga yang memisahkan sampah, volume sampah yang dikelola, dan aktivitas Kader 

Posyandu. 

e. Dokumentasi dan Replikasi 

Hasil implementasi dijadikan model replikasi untuk desa lain, dengan 

dokumentasi metode, panduan praktis, dan modul edukasi sebagai referensi 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4e. Peran dan Tugas Anggota Tim 

Tabel Peran dan Tugas Anggota Tim Pengabdian 

 

D. Gambaran Teknologi dan Inovasi 

Gambaran Teknologi dan Inovasi dijelaskan tidak lebih dari 500 kata dengan font Times New 

Roman ukuran 12 spasi 1 (tunggal) size paper A4. Jelaskan gambaran Teknologi dan 

Inovasi yang akan diimplementasikan di mitra sasaran (Bentuk, ukuran, 

spesifikasi,keguanaan, kapasitas pemanfaatan dll).  

Dibuat dalam bentuk skematis dan bernarasi, dilengkapi dengan  

1. gambar/foto dari teknologi dan inovasi 

2. spesifikasi 

3. ukuran 

4. kebermanfaatan 

5. kegunaan 

6. Riwayat penelitian sebelumnya 

  

NO NAMA 

BARANG 

GAMBAR MANFAAT 

UTAMA 

KEGUNAAN 

1 Tempat 

Sampah 

Organik 

dan An 

Organik 

 

Pemilahan 

Sampah Dari  

Sumber  

Untuk memud

ahkan 

pemilahan 

sampah agar 

bisa diolah 

dengan tepat: 

sampah organi

k (sisa 

makanan, 

daun) diolah 

jadi kompos 



Tempat sampah 3 pilah 

kapasitas 20 litter. Material 

ember palken plastik & besi 

bekas margarin/kaporit sudah 

di cuci bersih dan di cat ulang 

sesuai warna Material plastik 

bekas marharin/kaporit 

Tinggi tong 30 cm 

Lebar 36 cm 

Cat semprot sesuai warna 

Tinggi tiang 45 cm 

Lebar 35 cm  

Panjang 100 cm 

Material besi pipa 1 inc 

Cat hitam 

penyubur 

tanah, 

sementara 

sampah anorg

anik (plastik, 

logam, kertas) 

bisa didaur 

ulang menjadi 

produk baru 

2 tong 

komposter 

plastik HD 

PE 

kapasitas 

30,50,60,1

20 liter 

 

 
Tong komposter/tong 

sampah/Drum komposter 

plastik HDPE/sampah 

organik/bak sampah/pupuk poc 

30,50,60,120 ,150 

liter/fermentasi pupuk 

Mengurangi 

Volume 

Sampah 

Rumah 

Tangga 40 % 

-60% 

 

mengolah 

sampah 

organik rumah 

tangga 

menjadi pupuk 

kompos kaya 

nutrisi secara 

cepat, efisien, 

dan tanpa bau, 

sehingga 

mengurangi 

sampah ke 

TPA, 

menyuburkan 

tanaman, 

memperbaiki 

kualitas tanah, 

serta 

membantu 

menciptakan 

lingkungan 

yang lebih 

bersih dan 

sehat dengan 

mengendalika

n bau serta 

hama sampah. 



3 Mesin 

Penghancu

r / 

Pencacah 

Plastik 

 

 
Mesin cacah plastik TYPE 30 

(TIPE BESAR). Digunakan 

untuk mencacah sampah 

plastik yang tidak terpakai lagi, 

Adapun spesifikasi mesin sbb : 

Jumlah pisau : 10 buah (type 

30) 

Lebar Pisau : 30cm 

Dimensi : 97x86x158cm 

Penggerak : DIESEL R180 / 8 

PK 

Dinamo : 5 HP 

Daya : 3750 w - 7500w 

Voltase : 220 V  

 

mengurangi 

volume 

limbah, mem

percepat 

proses daur 

ulang, memp

ermudah 

pengangkuta

n, 

dan menguba

h limbah 

menjadi 

bahan baku 

bernilai 

tinggi  

mengubah 

limbah plastik 

menjadi 

serpihan 

kecil agar mud

ah diolah 

kembali, 

didaur ulang 

menjadi bahan 

baku baru, 

mengurangi 

volume 

sampah, dan 

mendukung ek

onomi sirkular 

serta 

pelestarian 

lingkungan. 

4 Mesin 

Pengayak 

Sampah 

Mesin Pengolah Pengayak 

Sampah Organik dan Non 

Organik 

Siap Pakai dengan Pilihan 

Mesin 

- Engine Bensin 7,5HP 

- Dinamo Listrik 3HP 

- Diesel Solar 8HP 

Dimensi Alat: 300 x 100 x 100 

cm 

mempercepat 

dan 

mengefisienk

an proses 

pemilahan 

sampah 

organik, 

menghasilkan 

pupuk 

kompos 

dengan ukura

n seragam 

dan 

berkualitas u

ntuk 

pertanian, 

serta memisa

hkan material 

kasar yang 

bisa diolah 

lebih lanjut 

menjadi 

bahan bakar 

(RDF) atau 

dikomposkan 

kembali, 

untuk memila

h dan 

menyaring 

kompos yang 

sudah jadi agar 

mendapatkan 

ukuran 

yang seragam 

dan 

berkualitas, 

memisahkan 

bagian halus 

(siap 

pakai/jual) 

dari bagian 

kasar 

(bongkahan/ra

nting) yang 

belum terurai 

sempurna, 

sehingga 

proses 

pengolahan 

menjadi lebih 

efisien, cepat, 

dan 



Menggunakan Transmisi 

Gearbox 

Berat asli barang 600kg 

yang 

intinya meng

urangi 

volume 

sampah dan 

meningkatka

n nilai 

ekonomis 

produk 

pengolahan 

sampah 

menghasilkan 

produk akhir 

yang lebih 

homogen 

untuk 

pertanian atau 

dijual.  

 

6. Riwayat penelitian sebelumnya 

Peneliti telah melaksanakan riset sebelumnya dengan judul: Education On Plastic 

Waste Management With The 3r (Reduce, Reuse, And Recycle) Yang Diterbitkan di 

Jurnal DEDIKASI Vol 06 No 01 Agustus Tahun 2025 (21). 

 

 Jadwal Pelaksanaan 

RENCANA JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penyusunan Proposal 

Pengabdian Masyarakat 

V        

2 Pembentukan Tim PkM V        

3 Persiapan Program 

(Koordinasi Pemdes, 

pembentukan Tim 3R, FGD, 

survei baseline) 

V V       

4 Sosialisasi Program ke 

Semua Kader Posyandu 

 V V      

5 Pelatihan Dasar 3R & PHBS 

(pemilahan, sanitasi, edukasi 

kader) 

 V V      

6 Pelatihan Teknis Pengolahan 

Sampah (kompos, eco-

enzyme, kerajinan) 

  V V     

7 Pembangunan/Penataan 

Fasilitas 3R (penempatan 

komposter, rumah kompos, 

alat pres, revitalisasi bank 

sampah) 

  V V V    

8 Penerapan Teknologi 

(operasional komposter, 

pengumpulan sampah 

terpilah, pencatatan bank 

sampah) 

   V V V V  

9 Pendampingan Intensif (On-

site) 

   V V V V V 



10 Integrasi Edukasi 3R di 

Posyandu Bulanan 

 V V V V V V V 

11 Monitoring & Evaluasi 

Tengah Program 

    V    

12 Penguatan Manajemen Bank 

Sampah (pencatatan, 

pemasaran, kemitraan 

pengepul) 

   V V V V  

13 Kampanye Lingkungan 

Desa (Aksi Bersih, Hari 

Lingkungan) 

    V  V  

14 Evaluasi Akhir Program & 

Serah Terima Fasilitas/SOP 

      V V 

15 Strategi Keberlanjutan & 

Penyusunan Rekomendasi 

ke Desa 

       V 

16 Penyusunan Laporan Pkm        V  

17 Publikasi Hasil Kegiatan 

PkM 

       V 

* Untuk ruang lingkup PMP pelaksanaan kegiatan 8 (delapan) bulan/paling lama selama 

dalam tahun anggaran pengusulan yang sama sejak dimulainya kontrak dengan minimal 

8x kunjungan 

F. Rangkuman Rencana Anggaran Biaya 

 

RANGKUMAN RAB 

 

No Kelompok Biaya Jumlah Dana 

1 
Biaya Upah dan Jasa (maksimal 

10%) 
Rp2.100.000 

2 
Teknologi dan Inovasi (minimal 

50%) 
Rp37.000.000 

3 Biaya Pelatihan (maksimal 20%) Rp4.200.000 

4 Biaya Perjalanan (maksimal 15%) Rp4.920.000 

5 Biaya Lainnya (maksimal 5%) Rp1750.000 

 Total Rp49.970.000 
 

G. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouver style) sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada 

masyarakat yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

Tata cara penulisan sitasi Vancouver style dapat dilihat pada panduan pengelolaan penelitian 

dan pengabdian atau melalui laman YouTube https://www.youtube.com/@DPPM-Ditjen 

Risbang. 
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Jabatan Fungsional  : Lektor 

 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul: 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sindanggalih melalui Penguatan Sistem Pengelolaan 

Sampah Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang diusulkan  dalam skema 

Pemberdayaan berbasis Masyarakat ruang lingkup Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 

untuk tahun anggaran 2026 bersifat orisinal dan belum pernah dibiayai oleh 

lembaga/sumber dana lain. 

 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan 

seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara. 
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PERSETUJUAN PENGUSUL
Tanggal Pengiriman Tanggal Persetujuan Nama Pimpinan 

Pemberi Persetujuan
Sebutan Jabatan Unit Nama Unit Lembaga 

Pengusul
23/12/2025 08:29 23/12/2025 08:30 ANDHIKA LUNGGUH 

PERCEKA
Kepala Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

Disetujui LPPM : 
Komponen Administrasi Kesesuaian

Penulisan Usulan proposal sesuai dengan template dan ketentuan pada panduan

menggunakan Bahasa IndonesiaJumlah kata per bagian pada proposal sesuai 
ketentuanMenggunakan sistem sitasi Vancouver

(Judul, Pendahuluan, Permasalahan Prioritas, Solusi, Metode, Gambaran Teknologi dan Inovasi, 
Jadwal Pelaksanaan, Rangkuman Rencana Anggaran Biaya, Daftar Pustaka)

Sesuai

Tim pengusul memiliki kompetensi multidisiplin sesuai dengan kepakaran rumpun ilmu level 2 
yang diusulkan, minimal dua kompetensi

(Lihat rumpun ilmu level 2 ketua pelaksana dan anggota yang berasal dari akademik. Rumpun 
ilmu harus selaras dengan prodi. Kemudian lihat relevansi kepakaran dengan bidang masalah 
yang diusulkan).

Sesuai

Jenis mitra sasaran sesuai dengan ketentuan

(Jenis mitra, jumlah anggota wajib sesuai ketentuan. Lihat ketentuan Mitra Sasaran dan lihat pada 
tabel mitra sasaran serta pernyataan jumlah anggota pada mitra sasaran. apakah sesuai dengan 
kriteria sasaran dalam lingkup PKM)

Sesuai

Surat pernyataan kerja sama mitra sasaran dan dilengkapi dengan bukti jumlah keanggotaan

[Harus sesuai template, tanda tangan basah dan (bukan cropping) di atas meterai Rp10.000, 
bagian tanda tangan tidak terpotong/terpisah) Apabila menggunakan e-materai maka harus 
terdaftar pada aplikasi e-materai scanner (peruri) atau dokumen terlacak pada 
verifikasi.peruri.co.id (tanggal yang tertera pada saat verifikasi harus berada pada rentan waktu 
pengusulan proposal)]

Sesuai

Surat Pernyataan orisinalitas usulan

(Harus sesuai template, tanda tangan basah dan (bukan cropping) di atas meterai Rp10.000 
bagian tanda tangan tidak terpotong/terpisah) Apabila menggunakan e-materai maka harus 
terdaftar pada aplikasi e-materai scanner (peruri) atau dokumen terlacak pada 
verifikasi.peruri.co.id (tanggal yang tertera pada saat verifikasi harus berada pada rentan waktu 
pengusulan proposal))

Sesuai

Terdapat peta yang menggambarkan jarak lokasi kegiatan maksimum 100 km dari PT Ketua 
Pelaksana ke lokasi mitra sasaran sesuai ketentuan (maksimum 200 km dari PT Ketua 
Pelaksana)

(Gambar peta merupakan tangkapan layar Google Maps, harus sesuai dengan ketentuan pada 
panduan. Dilihat pada peta mitra sasaran pastikan jarak memang benar)

Sesuai

Komentar: Usulan telah ditelaah dan diperiksa serta telah memenuhi ketentuan pengajuan Proposal Hibah PkM 
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